Kepemimpinan
Program Pascasarjana telah menjalankan fungsi kepemimpinan yang meliputi : (1) kepemimpinan operasional, (2) kepemimpinan organisasi, dan (3) kepemimpinan publik. Program Pascasarjana dipimpin oleh seorang Direktur dan dibantu oleh Asisten Direktur. Sedangkan Program Studi Pendidikan Bahasa Indonesia dipimpin oleh seorang ketua Program Studi yang dipilih diantara dosen-dosen Program Studi berbasis Doktor Pendidikan Bahasa Indonesia. Secara organisatoris kelembagaan calon-calon ketua program studi diusulkan kepada Direktur PPs Universitas  PGRI Palembang. Setelah diseleksi oleh Direktur dan Asisten Direktur, calon-calon tersebut diajukan ke Rektor untuk dapat diangkat menjadi ketua program studi. Oleh rektor, calon ketua Program Studi diusulkan ke BPH PB-PGRI pada Universitas PGRI Palembang untuk diterbitkan SK pengangkatannya. 
1. Kepemimpinan Operasional 
      Terkait dengan kepemimpinan operasional, Ketua Program Studi harus mampu menjabarkan visi misi ke dalam kegiatan operasional program studi. Dalam menjalankan kepemimpinannya ketua program studi diarahkan ketua jurusan dan dibantu oleh sekretaris program studi dan pembantu pimpinan dalam penyusunan program kerja dan anggaran tahunan program studi. Program kerja dan anggaran yang diusulkan setiap setiap tahunnya mencakup berbagai kegiatan tridharma perguruan tinggi guna mencapai misi program studi.  Selanjutnya ketua program studi melakukan arahan, pendelegasian wewenang, pengawasan dan evaluasi atas persetujuan ketua jurusan terhadap pelaksanaan program kerja kepada sekretaris program studi dan pembantu pimpinan. Untuk melancarkan oprasional kegiatan di program studi, telah disusun tugas pokok dan fungsi untuk dijadikan pedoaman dalam setiap kegiatan. Setiap pelaksanaan kegiatan dimonitoring dan dievaluasi serta dibahas dalam rapat-rapat rutin fakultas, dan rapat khusus program studi.
      Ketua Program Studi dalam menjalankan organisasi program studi yang kondusif melakukan monitoring dan evaluasi kinerja tenaga administrasi. Monitoring dan evaluasi pelayanan administrasi akademik, monitoring dan evaluasi kinerja dosen, peningkatan kesejateraan dosen dan tenaga administrasi. Kegiatan pengajaran dimonitoring melalui bagian pengajaran, dengan melihat kehadiran dosen melalui absen dosen. Evaluasi kegiatan perkuliahan yang dilakukan dosen adalah dengan melihat kesesuaian silabus dan SAP masing-masing dosen dengan materi perkuliahan yang telah siberikan, yaitu melalui buku kemajuan kelas. Selanjutnya, tindak lanjut dari kegiatan evaluasi tersebut akan dibahas melalui rapat dengan program studi  setiap akhir semester dan awal semester baik genap maupun ganjil.
      Kegiatan penelitian merupakan kewajiban dosen yang harus dilakukan minimal satu kali dalam setahun. Monitoring kegiatan penelitian dilakukan dengan melihat langsung hasil laporan penelitian dosen. Evaluasi kegiatan penelitian dosen dilakukan dengan melihat kesesuaian bidang studi dosen dengan substansi penelitian yang dilakukan. Selain itu, ketercapaian suatu penelitian dalam satu tahun merupakan poin penting dalam evaluasi. Selanjutnya, hasil evaluasi tersebut juga menjadi pembahasan dalam rapat dosen di tingkat program studi dan PPs akhir semester dan awal semester baik genap maupun ganjil.
Sama dengan kegiatan penelitian, kegiatan pengabdian kepada masyarakat juga  merupakan kewajiban dosen yang harus dilakukan minimal satu kali dalam satu semester. Monitoring kegiatan penelitian dilakukan dengan melihat langsung hasil laporan PkM dosen. Evaluasi kegiatan PkM dosen dilakukan dengan melihat kesesuaian bidang studi dosen dengan substansi pengabdian yang dilakukan. ketercapaian kegiatan PkM dievaluasi pada akhir semester. 
        
0. Kepemimpinan Organisasi 
      Berkaitan dengan kepemimpinan organisasi, ketua program studi pedoman pada peraturan Rektor Universitas PGRI Palembang Nomor : 10007/R.C.5/UNIV.PGRI/2022. Berdasarkan pedoman pada peraturan tersebut, maka hubungan antara unit kerja di Universitas dapat terlihat dengan jelas. Dalam dalam menjalankan fungsinya, Program Studi Pendidikan Bahasa Indonesia tidak bisa lepas dari unit kerja lain yang ada di UPGRI Palembang, seperti Lembaga Penelitian Pengabdian Kepada Masyarakat (LPPkM), Badan Penjamin Mutu (BPM), UPT Divisi IT, dan unit-unit lain. Oleh karena itu untuk melaksanakan tridharma perguruan tinggi, Program Studi Pendidikan Bahasa Indonesia menjaga hubungan baik dengan unit kerja lain yang ada di Universitas PGRI yang diwujudkan melalui rapat-rapat koordinasi. Ketua Program Studi bertangung jawab kepada Asisten Direktur dalam melaksanakan kegiatan organisasi program studi. Ketua Program Studi dibantu oleh pembantu pimpinan untuk pelaksanaan administrasi program studi. 

0. Kepemimpinan Publik
      Dalam menjalankan kepemimpinan publik, program studi dan dosen aktif terlibat dalam berbagai kegiatan yang melibatkan komponen di luar perguruan tinggi. Dosen berperan aktif pada kegiatan organisasi profesi, yaitu Dinas Pendidikan, satuan pendidikan, alumni, media massa, lembaga kemasyarakatan, dan anggota masyarakat baik dalam rangka memasyarakatkan visi, misi, dan tujuan program studi, maupun dalam memperoleh infromasi tentang pendidikan dan mengatasi masalah yang dihadapi untuk mencapai tujuan pendidikan nasional pada umumnya, khususnya berkaitan dengan pemenuhan kebutuhan komponen publik yang dimaksud. Dalam menjalankan ketiga karakteristik kepemimpinan tersebut (operasional, organisatoris, dan publik) program studi menganut pola kepemimpinan struktural dan kolegial yang mengutamakan musyawarah dan mufakat dalam setiap pengambilan keputusan dalam rangka pencapaian visi, misi, dan tujuan program studi. Apabila ditemukan masalah yang bersifat insidental dan harus diselesaikan dalam waktu yang  cepat biasanya program studi membuat keputusan disesuaikan dengan aturan yang ada dan diputuskan secara cepat dan tepat oleh ketua program studi.  

